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 Penelitian ini bertujuan menganalisis struktur biaya pembangunan ruang kelas 

baru di Madrasah Ibtidaiyah Darut Tauhid dengan pendekatan klasifikasi 
biaya dalam ekonomi teknik, yang berangkat dari pentingnya pengelolaan 

biaya konstruksi tidak hanya sebagai angka nominal dalam Bill of Quantity 

(BOQ), tetapi juga sebagai dasar pengendalian anggaran dan evaluasi efisiensi 

proyek. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif-kualitatif dengan 
studi kasus, di mana data diperoleh melalui dokumentasi BOQ dan dianalisis 

dengan klasifikasi biaya berdasarkan waktu, sifat penggunaan, produk, dan 

volume pekerjaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya terbesar 

terdapat pada pekerjaan beton bertulang (23,97%), plesteran (17,56%), dan 
pasangan (14,38%), dengan seluruh biaya termasuk kategori present cost 

karena merupakan pengeluaran aktual, mayoritas tergolong variable cost dan 

direct cost sehingga sangat dipengaruhi oleh volume pekerjaan fisik di 

lapangan. Temuan ini menegaskan bahwa pengendalian volume pekerjaan 
dan ketelitian dalam penyusunan BOQ menjadi faktor utama dalam menjaga 

efisiensi anggaran, sementara penelitian ini memberikan kontribusi berupa 

penerapan konsep klasifikasi biaya ekonomi teknik secara sistematis pada 

proyek konstruksi pendidikan serta manfaat praktis bagi pengelola proyek 
dalam meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan efektivitas pengendalian 

biaya. 
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1. PENDAHULUAN  

Pembangunan ruang kelas baru di institusi pendidikan merupakan kebutuhan mendesak untuk 

meningkatkan mutu fasilitas belajar. Namun, pengelolaan biaya konstruksi sering kali hanya dianggap sebagai 

rincian teknis dalam dokumen Rencana Anggaran Biaya (RAB) atau Bill of Quantity (BOQ). Padahal, dari 

sudut pandang ekonomi teknik, biaya memiliki dimensi yang lebih luas dan dapat dianalisis melalui klasifikasi 

tertentu. Permasalahan yang muncul adalah bagaimana biaya konstruksi dipahami bukan sekadar angka 

nominal, melainkan sebagai kategori yang mendukung pengendalian anggaran serta efisiensi proyek.[1] 

Literatur menunjukkan bahwa dalam ekonomi teknik, biaya didefinisikan sebagai pengorbanan 

sumber daya yang diukur dengan satuan moneter untuk mencapai tujuan tertentu. Biaya dapat diklasifikasikan 

berdasarkan waktu (masa lalu, kini, masa depan), sifat penggunaannya (tetap, variabel), jenis produk (langsung, 

tidak langsung), serta volume produksi.[2] Penelitian terdahulu banyak membahas estimasi biaya konstruksi, 

manajemen proyek, dan analisis efisiensi, tetapi penerapan klasifikasi biaya secara sistematis pada proyek 

pendidikan masih jarang dilakukan.[3] Sebagian besar studi lebih menekankan pada perhitungan total biaya 

atau perbandingan metode estimasi, bukan pada struktur klasifikasi biaya sebagai dasar pengambilan 

keputusan.[4] 
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Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan metode klasifikasi biaya ekonomi teknik pada kasus 

nyata pembangunan ruang kelas baru di Madrasah Ibtidaiyah Darut Tauhid. Gap penelitian yang ditemukan 

adalah minimnya kajian yang mengintegrasikan klasifikasi biaya dengan dokumen BOQ secara rinci, sehingga 

belum banyak penelitian yang menyoroti bagaimana setiap jenis biaya dapat dikategorikan untuk mendukung 

efisiensi dan transparansi pengelolaan proyek pendidikan.[5] Urgensi penelitian muncul dari kebutuhan 

lembaga pendidikan untuk mengoptimalkan dana terbatas dengan tetap menjaga kualitas hasil konstruksi. 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis biaya pembangunan ruang kelas baru dengan pendekatan 

klasifikasi biaya dalam ekonomi teknik.[6] Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis 

biaya dalam BOQ, mengklasifikasikannya sesuai kategori ekonomi teknik, serta mengevaluasi implikasi 

klasifikasi terhadap efektivitas pengelolaan proyek. Dengan demikian, penelitian diharapkan memberikan 

kontribusi akademik berupa penerapan konsep ekonomi teknik pada studi kasus nyata sekaligus manfaat praktis 

bagi pengelola proyek pendidikan dalam memahami dan mengendalikan biaya secara lebih sistematis. 

 

 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif-kualitatif dengan pendekatan studi kasus, yang dipilih 

karena mampu menggambarkan struktur biaya proyek konstruksi secara sistematis melalui analisis dokumen 

biaya proyek.[7][2] Pendekatan studi kasus memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman mendalam 

mengenai karakteristik biaya pada satu objek penelitian tertentu berdasarkan kondisi nyata di lapangan.[8] 

Objek penelitian adalah proyek pembangunan ruang kelas baru di Madrasah Ibtidaiyah Darut Tauhid. 

Data utama berupa dokumen Bill of Quantity (BOQ) yang berisi rincian item pekerjaan, volume, harga satuan, 

dan total biaya. Dokumen ini dijadikan sumber data primer karena secara langsung merepresentasikan struktur 

biaya proyek konstruksi. 

Populasi penelitian mencakup seluruh item pekerjaan dalam BOQ, sedangkan sampel berupa 

komponen pekerjaan utama seperti persiapan, pasangan, beton bertulang, plesteran, lantai, rangka atap, 

penutup atap, langit-langit, pintu/jendela, instalasi listrik, dan pengecatan. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui metode dokumentasi, dengan menelaah BOQ untuk memperoleh data kuantitatif berupa nilai biaya tiap 

item pekerjaan. Instrumen penelitian berupa tabel klasifikasi biaya yang disusun berdasarkan konsep ekonomi 

teknik. Klasifikasi dilakukan menurut empat kategori: biaya berdasarkan waktu, sifat penggunaan, produk, dan 

volume pekerjaan.[9] 

Analisis data dilakukan dalam tiga tahap. Pertama, mengidentifikasi seluruh item pekerjaan beserta 

nilai biayanya. Kedua, menghitung proporsi biaya tiap item terhadap total biaya proyek dengan rumus 

persentase (biaya item dibagi total biaya proyek × 100%). Ketiga, mengklasifikasikan setiap item ke dalam 

kategori biaya waktu (Ct), sifat penggunaan (Cs), produk (Cp), dan volume (Cv). Setelah klasifikasi, data 

dianalisis secara deskriptif untuk melihat kecenderungan proporsi biaya, dominasi komponen, serta implikasi 

terhadap efisiensi pengelolaan proyek.[6] 

 

 
Gambar 1. diagram alur penelitian 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1.  Hasil Penelitian 

• Data BOQ (Ringkasan Biaya Pekerjaan) 

Untuk memperoleh gambaran struktur biaya proyek, penelitian ini terlebih dahulu menelaah 

dokumen Bill of Quantity (BOQ) pembangunan ruang kelas baru di Madrasah Ibtidaiyah Darut 

Tauhid. BOQ ini memuat rincian pekerjaan beserta jumlah biaya yang dialokasikan untuk setiap 

kategori pekerjaan. Data berikut merupakan ringkasan biaya yang tercantum dalam dokumen dan 

menjadi dasar analisis klasifikasi biaya dalam penelitian ini: 

 

Tabel 1.Rekapitulasi Bill Of Quantity 

 

Sumber:Data BOQ Pembangunan Ruang Kelas Baru Madrasah Ibtidaiyah Darut Tauhid 

Untuk memberikan gambaran visual mengenai objek penelitian, berikut ditampilkan foto 

bangunan ruang kelas baru di Madrasah Ibtidaiyah Darut Tauhid yang menjadi fokus analisis biaya 

dalam penelitian ini. Foto ini menunjukkan kondisi fisik bangunan yang dianalisis berdasarkan 

dokumen Bill of Quantity (BOQ). 
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Gambar 1. Objek penelitian – ruang kelas baru Madrasah Ibtidaiyah Darut Tauhid. 

 

• Analisis Klasifikasi Biaya 

Setelah data asli BOQ ditampilkan, langkah berikutnya adalah melakukan analisis klasifikasi 

biaya berdasarkan teori ekonomi teknik. Analisis ini bertujuan untuk mengelompokkan 

setiap komponen biaya ke dalam kategori tertentu, yaitu biaya berdasarkan waktu, sifat 

penggunaannya, produknya, dan volume. Dengan klasifikasi ini, struktur biaya proyek dapat 

dipahami lebih sistematis, sehingga memudahkan dalam melihat proporsi, kecenderungan, 

serta kontribusi masing-masing pekerjaan terhadap total anggaran. 
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Tabel 2. Analisis Klasifikasi Biaya 

No Uraian Pekerjaan Jumlah 

Harga(Rp) 

Presentase(

%) 

Kategori Ekonomi 

Teknik 

A Pekerjaan Persiapan 7,142,779.88 2,86 Tetap (Cs), Present Cost 

(Ct), Direct Cost (Cp) 

B Pekerjaan Pasangan 35,940,261.32 14.38 Variabel (Cs), Present 

Cost (Ct), Direct Cost 

(Cp) 

C Beton Bertulang 59,922,908.72 23.97 Variabel (Cs), Present 

Cost (Ct), Direct Cost 

(Cp) 

D Plesteran/Benangan 43,890,977.51 17.56 Variabel (Cs), Present 

Cost (Ct), Direct Cost 

(Cp) 

E Penutup Lantai 18,875,251.17 7.55 Variabel (Cs), Present 

Cost (Ct), Direct Cost 

(Cp) 

F Rangka Atap 32,758,681.50 13.10 Variabel (Cs), Present 

Cost (Ct), Direct Cost 

(Cp) 

G Penutup Atap 12,405,530.50 4.96 Variabel (Cs), Present 

Cost (Ct), Direct Cost 

(Cp) 

H Langit-Langit 10,628,683.92 4.25 Variabel (Cs), Present 

Cost (Ct), Direct Cost 

(Cp) 

I Pintu & Jendela 15,973,913.73 6.39 Tetap (Cs), Present Cost 

(Ct), Direct Cost (Cp) 

J Instalasi Listrik 817,180.00 0.33 Tetap (Cs), Present Cost 

(Ct), Direct Cost (Cp) 

K Pengecatan 11,643,831.75 4.66 Variabel (Cs), Present 

Cost (Ct), Direct Cost 

(Cp) 

                        Sumber:Hasil Analisis Data Klasifikasi Biaya BOQ 

 

Berdasarkan dari table di atas persentase dihitung untuk menunjukkan proporsi kontribusi 

setiap pekerjaan terhadap total biaya proyek. Rumus yang digunakan adalah: 

Persentase = 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐾𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑦𝑒𝑘
 = x 100% 

Contoh Perhitungan: 

• Beton Bertulang :
59,922,908.22

250,000,000
 x 100% = 23.97% Artinya, hampir seperempat dari 

total biaya proyek dialokasikan untuk pekerjaan beton bertulang 

• Plestera/Benangan : 
43,890,977.51

250,000,000
 x 100% = 17.56% Menunjukkan bahwa pekerjaan 

plesteranmenyumbang hampir seperlima dari total biaya 

• Instalasi Listrik : 
817,180

250,000,000
 x 100% = 0,33% Kontribuso sangat kecil,hanya 

sepertiga persen dari total anggaran 

 

Dengan cara ini, persentase membantu mengidentifikasi pekerjaan yang paling dominan 

dalam anggaran (misalnya beton bertulang, plesteran, pasangan) dan pekerjaan yang relatif kecil 

kontribusinya (misalnya listrik, pengecatan). Analisis ini memudahkan pengelola proyek untuk 

menentukan prioritas pengendalian anggaran pada pekerjaan yang paling besar porsinya. 

Berdasarkan hasil analisis klasifikasi biaya, pekerjaan beton bertulang, plesteran, dan 

pasangan merupakan komponen dengan proporsi biaya terbesar. Untuk memperjelas konteks analisis, 

berikut ditampilkan foto kegiatan konstruksi yang merepresentasikan pekerjaan dominan tersebut. 
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Gambar 2. Pekerjaan beton bertulang dan plesteran sebagai komponen biaya terbesar dalam 

proyek pembangunan ruang kelas baru. 

 

3.2.  Pembahasan  

Hasil analisis menunjukkan bahwa struktur biaya pembangunan ruang kelas baru di Madrasah 

Ibtidaiyah Darut Tauhid didominasi oleh pekerjaan beton bertulang (23,97%), plesteran (17,56%), dan 

pasangan (14,38%). Ketiga komponen ini menyumbang lebih dari separuh total anggaran, sehingga dapat 

dikatakan sebagai pekerjaan utama yang paling memengaruhi efisiensi proyek. Sebaliknya, pekerjaan seperti 

instalasi listrik (0,33%) dan pengecatan (4,66%) memiliki kontribusi relatif kecil terhadap total biaya. 

 Dari sisi klasifikasi ekonomi teknik, seluruh biaya termasuk dalam kategori present cost (Ct) karena 

merupakan pengeluaran aktual yang direncanakan untuk proyek berjalan. Hal ini menegaskan bahwa analisis 

difokuskan pada biaya saat ini, bukan biaya masa lalu maupun biaya pemeliharaan masa depan. 

Dari sisi sifat penggunaannya (Cs), mayoritas biaya bersifat variabel, seperti pasangan, beton, 

plesteran, dan lantai, yang nilainya bergantung pada volume pekerjaan. Biaya tetap hanya muncul pada 

pekerjaan persiapan, pintu/jendela, dan instalasi listrik. Temuan ini menunjukkan bahwa pengendalian volume 

pekerjaan menjadi faktor kunci dalam menjaga efisiensi anggaran. 

Dari sisi produknya (Cp), hampir seluruh biaya termasuk kategori direct cost karena langsung terkait 

dengan pekerjaan fisik konstruksi. Indirect cost relatif kecil dan sudah terintegrasi dalam harga satuan. Hal ini 

memperlihatkan bahwa BOQ lebih menekankan pada biaya langsung yang mudah diidentifikasi dan diaudit. 

Dari sisi volume (Cv), hubungan linear antara volume pekerjaan dan biaya terlihat jelas. Misalnya, 

pekerjaan dinding bata ringan dengan volume 123,32 m² menghasilkan biaya Rp18.329.710,59. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin besar volume pekerjaan, semakin besar pula biaya yang dikeluarkan. Dengan 

demikian, pengendalian volume pekerjaan menjadi strategi penting untuk mencegah pembengkakan anggaran. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa penerapan klasifikasi biaya ekonomi teknik 

memberikan pemahaman lebih komprehensif terhadap struktur biaya proyek. Analisis tidak hanya 

menampilkan angka nominal, tetapi juga mengungkapkan proporsi dan sifat biaya yang dapat digunakan 

sebagai dasar pengambilan keputusan. Kebaruan penelitian ini adalah penerapan klasifikasi biaya secara 
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sistematis pada dokumen BOQ proyek pendidikan, yang sebelumnya jarang dilakukan. Dengan demikian, 

penelitian ini memberikan kontribusi akademik berupa penerapan teori ekonomi teknik pada kasus nyata, 

sekaligus manfaat praktis berupa transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana pembangunan ruang 

kelas baru. 

 

4. KESIMPULAN 

Penerapan klasifikasi biaya dalam perspektif ekonomi teknik memberikan gambaran yang lebih 

terstruktur mengenai komposisi biaya pembangunan ruang kelas baru di Madrasah Ibtidaiyah Darut Tauhid. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pekerjaan beton bertulang (23,97%), plesteran (17,56%), dan pasangan 

(14,38%) merupakan komponen dominan yang paling memengaruhi total anggaran proyek. Seluruh biaya 

termasuk kategori present cost karena merupakan pengeluaran aktual, dengan mayoritas bersifat variable cost 

sehingga perubahan volume pekerjaan berdampak langsung pada total biaya. Dari sisi produk, sebagian besar 

biaya tergolong direct cost karena terkait langsung dengan pekerjaan fisik konstruksi. 

Temuan ini menegaskan bahwa pengendalian volume pekerjaan dan ketelitian dalam penyusunan 

Bill of Quantity (BOQ) menjadi faktor penting untuk menjaga efisiensi anggaran. Klasifikasi biaya tidak hanya 

berfungsi sebagai pencatatan, tetapi juga sebagai dasar evaluasi, pengendalian, dan pengambilan keputusan 

dalam manajemen proyek pendidikan. Oleh karena itu, pengelola proyek disarankan memfokuskan 

pengendalian biaya pada komponen dengan proporsi terbesar, khususnya beton bertulang, plesteran, dan 

pasangan, serta menyusun BOQ secara lebih rinci untuk meminimalkan deviasi pekerjaan. Penelitian ini masih 

terbatas pada analisis biaya rencana dari dokumen BOQ, sehingga studi lanjutan perlu membandingkan biaya 

rencana dengan realisasi di lapangan serta memasukkan unsur biaya tidak langsung, biaya pemeliharaan, dan 

pendekatan life cycle cost agar evaluasi ekonomi proyek lebih komprehensif. 
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